ABSTRAK

Skipsi ini mencoba untuk membuktikan kebenaran dua hipotesis berdasarkan
teorl. Teori pertama adalah bahwa nilai tukar Rupiah terhadap Dolar AS (ERt), tingkat
inflasi (INFt), tingkat cadangan devisa (IRt), ekspor migas (EKMt), ekspor non-migas
(EKNMt), impor migas (INMt), impor non-migas (INNMt), pembayaran pokok cicilan
hutang pemeritah (CLGVt), pembayaran pokok cicilan hutang swasta (CLSWt),
pembayaran bunga hutang luar negeri (BHTt) berpengaruh secara signifikan terhadap
kemampuan pembayaran hutang luar negeri Indonesia (DSRt), baik secara simultan
maupun secara parsial selama periode 1997/1 — 2006/1V. Hipotesis pertama yang
berpengaruh secara signifikan terhadap debt service ratio periode 1997/I- 2006/1V adalah
cicilan pokok pemerintah (CLGV?1), cicilan pokok swasta (CLSWt), bunga hutang luar
negeri (BHTt), ekspor migas (EKMt), dan ekspor non migas (EKNMt). Hipotesis kedua
adalah bahwa pembayaran cicilan pokok hutang swasta (CLSWt) merupakan variabel
yang paling dominan dalam mempengaruhi debt service ratio (DSRt), selama periode
1997/1 — 2006/1V.

Dengan menggunakan model regresi berganda dan metode ordinary least square
yang mencoba mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel tergantung, pada
akhirnya dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama secara statistik terbukti seluruh
variebel bebas berpengaruh secara simultan, namun hanya lima variabel bebas yang
berpengaruh secara parsial terhadap debt service ratio Indonesia periode 1997/1 —
2006/1V, sedangkan hipotesis kedua secara statistik terbukti.
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ABSTRACT

This paper tries to prove truth two hypothesises based on theory. First theory is
that Rupiah exchange rate to Dolar AS (ERY), inflation rate (INFY), level of foreign
exchange reserve (IRt), export migas ( EKMY), export non-migas (EKNM), import migas
(INMy), import non-migas (INNMt), payment of instalment fundamental of debt pemeritah
CLGVY), payment of instalment fundamental of private sector debt (CLSW), payment of
overseas debt interest (BHTY) influential in signifikan to payment ability of overseas debt
of Indonesia (DSRY), either in simultan and also parsially during period 1997/1 - 2006/IV.
First hypothesis having an effect on in signifikan to debt service ratio period 1997/1-
2006/1V is instalment of government fundamental (CLGV?), instalment of private sector
Jundamental (CLSW?), overseas debt interest (BHTY), export migas (EKM1), and export
non migas (EKNMy). Second hypothesis is that payment of instalment of private sector
debt fundamental (CLSW1) be variable that is most dominant in influencing debt service
ratio ( DSRt), during period 1997/1 - 2006/1V.

By using multiple regression model and method ordinary least square trying to
knows independent variable influence to variable depends, in the end inferential that first
hypothesis statistically proven of all variebel free influential in simultan, but only five
independent variables having an efffect on parsially to debt service ratio period Indonesia
1997/ - 2006/1V, while second hypothesis statistically proven.
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